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Abstract 

Household organic waste remains a major environmental challenge in urban residential areas, particularly in densely 
populated neighborhoods with limited land availability. Most organic waste has not been properly managed and is still 
disposed of in landfills, leading to potential environmental pollution. At the same time, household-level food security has 
become an increasingly important issue, especially for urban communities with limited access to productive land. This 
community service activity aimed to enhance public awareness and understanding of the utilization of household organic 
waste as liquid organic fertilizer (LOF) as an initial effort to support household food security and sustainable environmental 
management. The activity was conducted in RW 13 Giwangan, Umbulharjo District, Yogyakarta City, targeting a group of 
male residents. The implementation method employed a community-based educational approach through socialization sessions 
and the dissemination of visual information media in the form of posters. The socialization covered basic concepts of organic 
waste classification, the principles of LOF production, and its potential use for home gardening. Educational posters were 
installed on the neighborhood notice boards to reinforce key messages and provide continuous access to information for the 
wider community. The results indicate that socialization activities combined with visual media effectively improved residents’ 
understanding of the potential value of household organic waste and alternative waste management practices. Although no 
hands-on training was conducted, the increase in environmental literacy represents an important initial achievement in 
fostering attitude and behavior change. Furthermore, the activity introduced residents to the linkage between organic waste 
management and household food security through the utilization of limited residential spaces. Overall, this community service 
activity contributes to building environmental awareness and community readiness toward more sustainable household waste 
management practices. 
Keywords: Community service; Community socialization; Household organic waste; Household food security; Liquid organic 
fertilizer;  
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Abstrak 

Permasalahan sampah organik rumah tangga masih menjadi tantangan utama di kawasan perkotaan, khususnya 
pada wilayah permukiman padat dengan keterbatasan lahan. Sebagian besar sampah organik belum dikelola 
secara optimal dan masih berakhir di tempat pembuangan akhir, sehingga berpotensi menimbulkan pencemaran 
lingkungan. Di sisi lain, isu ketahanan pangan skala rumah tangga juga semakin relevan, terutama bagi 
masyarakat perkotaan yang memiliki keterbatasan akses lahan produktif. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat mengenai pemanfaatan 
sampah organik rumah tangga sebagai pupuk organik cair (POC) sebagai upaya awal mendukung ketahanan 
pangan rumah tangga dan pengelolaan lingkungan berkelanjutan. Kegiatan dilaksanakan di RW 13 Giwangan, 
Kemantren Umbulharjo, Kota Yogyakarta, dengan sasaran kelompok bapak-bapak warga. Metode pelaksanaan 
kegiatan menggunakan pendekatan edukatif berbasis komunitas melalui sosialisasi dan penyebaran media 
informasi visual berupa poster. Sosialisasi dilakukan dengan penyampaian materi mengenai jenis sampah 
organik, konsep dasar pembuatan POC, serta potensi pemanfaatannya untuk tanaman pekarangan. Poster 
edukatif ditempelkan pada papan pengumuman lingkungan RW sebagai media penguatan pesan dan sarana 
edukasi berkelanjutan bagi warga. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sosialisasi dan penggunaan media poster 
mampu meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai nilai guna sampah organik rumah tangga dan alternatif 
pengelolaannya. Meskipun kegiatan ini belum disertai praktik langsung pembuatan POC, peningkatan literasi 
lingkungan masyarakat menjadi capaian penting sebagai fondasi awal perubahan sikap dan perilaku. Selain itu, 
sosialisasi juga memberikan perspektif awal kepada masyarakat mengenai keterkaitan antara pengelolaan 
sampah organik dan upaya mendukung ketahanan pangan rumah tangga melalui pemanfaatan lahan terbatas. 
Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini berkontribusi dalam membangun kesadaran lingkungan dan kesiapan 
masyarakat menuju pengelolaan sampah yang lebih berkelanjutan. 
Kata kunci: Pengabdian kepada masyarakat; Sosialisasi masyarakat; Sampah organik rumah tangga; Ketahanan 
pangan rumah tangga; Pupuk organik cair 

1. PENDAHULUAN 
Permasalahan sampah rumah tangga masih menjadi isu lingkungan yang krusial di Indonesia, 
terutama di kawasan perkotaan dengan tingkat kepadatan penduduk yang tinggi. Berdasarkan data 
Badan Pusat Statistik, komposisi sampah nasional didominasi oleh sampah organik yang berasal dari 
aktivitas rumah tangga, pasar, dan kawasan permukiman, dengan persentase mencapai lebih dari 55% 
dari total timbulan sampah tahunan (BPS, 2023). Dominasi sampah organik ini menunjukkan bahwa 
sumber utama permasalahan sampah sesungguhnya berada pada skala rumah tangga. Apabila tidak 
dikelola secara tepat, sampah organik dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti 
pencemaran air dan tanah, bau tidak sedap, serta peningkatan emisi gas metana yang berkontribusi 
terhadap perubahan iklim (KLHK, 2023). 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan melalui Sistem Informasi Pengelolaan Sampah 
Nasional (SIPSN) juga mencatat bahwa tingkat pengurangan dan penanganan sampah di Indonesia 
masih belum merata di setiap daerah. Sebagian besar sampah rumah tangga masih berakhir di tempat 
pembuangan akhir (TPA) tanpa melalui proses pemilahan dan pengolahan yang memadai (KLHK, 
2023). Kondisi ini memperparah beban lingkungan dan mempercepat degradasi daya dukung 
ekosistem perkotaan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pengelolaan sampah berbasis sumber 
yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat, khususnya dalam mengelola sampah organik rumah 
tangga. 

Di sisi lain, tantangan ketahanan pangan juga menjadi isu strategis yang dihadapi masyarakat 
perkotaan. Alih fungsi lahan pertanian, keterbatasan ruang terbuka hijau, serta meningkatnya 
ketergantungan pada pasokan pangan dari luar wilayah menyebabkan rumah tangga perkotaan 
berada pada posisi yang rentan terhadap fluktuasi harga dan ketersediaan pangan (Kementerian 
Pertanian, 2022). Dalam konteks ini, ketahanan pangan tidak hanya dimaknai sebagai ketersediaan 
pangan dalam skala nasional, tetapi juga kemampuan rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan 
pangan secara mandiri dan berkelanjutan. 
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Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menjawab dua permasalahan tersebut secara 
simultan adalah pemanfaatan sampah organik rumah tangga menjadi pupuk organik cair (POC). POC 
merupakan hasil fermentasi bahan organik yang mengandung unsur hara makro dan mikro yang 
dibutuhkan tanaman, serta relatif mudah diproduksi dengan teknologi sederhana (Suryani, dkk., 2021). 
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penggunaan POC mampu meningkatkan pertumbuhan 
tanaman hortikultura, memperbaiki struktur tanah, dan mengurangi ketergantungan pada pupuk 
kimia sintetis (Prasetyo, dkk., 2023; Wulandari, dkk., 2020). 

Selain memberikan manfaat agronomis, pemanfaatan POC dari limbah rumah tangga juga 
berkontribusi terhadap pengurangan volume sampah yang dibuang ke TPA. Rahmawati, dkk. (2022) 
menegaskan bahwa pengolahan sampah organik menjadi produk bernilai guna, seperti pupuk, 
merupakan implementasi nyata dari konsep ekonomi sirkular yang menekankan prinsip reduce, reuse, 
dan recycle. Dengan demikian, pengelolaan sampah organik tidak hanya berdampak pada aspek 
lingkungan, tetapi juga memiliki nilai sosial dan ekonomi bagi masyarakat. 

Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, kegiatan sosialisasi dan edukasi mengenai 
pemanfaatan sampah organik menjadi POC menjadi langkah penting untuk meningkatkan kesadaran 
lingkungan dan kapasitas masyarakat dalam mengelola sumber daya lokal. Nurhadi, dkk., (2021) 
menyatakan bahwa keberhasilan program pengelolaan sampah berbasis komunitas sangat ditentukan 
oleh tingkat pemahaman dan keterlibatan warga. Keterlibatan kelompok bapak-bapak sebagai peserta 
kegiatan memiliki peran strategis karena mereka umumnya terlibat dalam pengambilan keputusan 
rumah tangga dan kegiatan kemasyarakatan di tingkat RT/RW. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan sosialisasi pemanfaatan sampah organik rumah 
tangga sebagai pupuk organik cair (POC) di RW 13 Giwangan menjadi relevan untuk dikaji guna 
meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat mengenai pemanfaatan sampah organik rumah 
tangga sebagai pupuk organik cair (POC) sebagai upaya awal mendukung ketahanan pangan rumah 
tangga dan pengelolaan lingkungan berkelanjutan. 
 
2. METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini mengadopsi pendekatan partisipatif berbasis masyarakat untuk 
meningkatkan pemahaman warga tentang pemanfaatan limbah organik rumah tangga sebagai pupuk 
organik cair (POC) di RW 13 Giwangan, Kecamatan Umbulharjo, Yogyakarta. Desain metodologis 
menekankan pendidikan, partisipasi, dan adaptasi kontekstual terhadap kondisi sosial lokal, 
menempatkan warga sebagai mitra aktif dalam proses pembelajaran daripada penerima informasi 
pasif (Permatasari, dkk., 2025; Nurhadi, dkk., 2021). 

2.1. Pemilihan lokasi dan partisipan 
RW 13 Giwangan dipilih berdasarkan pengamatan awal yang menunjukkan tantangan 

lingkungan perkotaan yang khas, khususnya penumpukan limbah organik rumah tangga dan 
kesadaran yang terbatas tentang praktik pengelolaan limbah alternatif. Daerah ini merupakan 
permukiman perkotaan padat penduduk dengan ketersediaan lahan yang terbatas, di mana ketahanan 
pangan tingkat rumah tangga dan pengelolaan limbah merupakan isu yang saling terkait. 

Partisipan utama adalah sekelompok warga laki-laki (“bapak-bapak warga”). Kelompok ini 
dipilih secara sengaja karena peran strategis mereka dalam pengambilan keputusan rumah tangga dan 
keterlibatan aktif dalam kegiatan masyarakat di tingkat lingkungan. Partisipasi mereka dianggap 
penting untuk mendorong aksi lingkungan kolektif dan memastikan bahwa pengetahuan yang 
diperoleh selama program dapat diterjemahkan ke dalam praktik rumah tangga praktis (Nurhadi, 
dkk., 2021). 
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2.2. Pendekatan partisipatif berbasis komunitas 
Program ini dirancang menggunakan kerangka kerja partisipatif, yang menekankan dialog, 

pembelajaran bersama, dan kolaborasi antara fasilitator dan anggota komunitas (Permatasari, dkk., 
2025). Pendekatan ini banyak direkomendasikan dalam program pemberdayaan masyarakat karena 
meningkatkan kepemilikan masyarakat dan meningkatkan kemungkinan perubahan perilaku yang 
berkelanjutan. Strategi pendidikan disesuaikan dengan peserta didik dewasa melalui sosialisasi 
berbasis diskusi dan demonstrasi praktis, yang telah terbukti efektif dalam program literasi lingkungan 
(Ekawati, dkk., 2024). 
2.3. Fase implementasi 

Implementasi terdiri dari lima fase berurutan: 
2.3.1. Observasi dan Koordinasi Awal 

Observasi lapangan awal dilakukan untuk menilai praktik pengelolaan sampah rumah tangga 
yang ada dan mengidentifikasi kebutuhan masyarakat. Pertemuan koordinasi dengan administrator 
RW memastikan bahwa kegiatan tersebut selaras dengan prioritas lokal dan kesiapan masyarakat. 
Koordinasi semacam ini direkomendasikan dalam inisiatif pemberdayaan masyarakat lingkungan 
untuk memastikan relevansi kontekstual (Aprilia, dkk., 2025). 
2.3.2. Sesi sosialisasi 

Kegiatan inti melibatkan sesi sosialisasi interaktif tentang klasifikasi sampah organik, dampak 
lingkungan dari pembuangan sampah yang tidak tepat, dan konsep produksi POC. Sesi dilakukan 
dalam format dialogis, memungkinkan peserta untuk berbagi pengalaman dan tantangan dalam 
mengelola sampah rumah tangga. Sosialisasi dialogis telah terbukti efektif dalam meningkatkan 
kesadaran lingkungan bahkan tanpa praktik langsung (Ekawati, dkk., 2024). 
2.3.3. Penyebaran poster 

Poster pendidikan yang menggambarkan langkah-langkah produksi POC dan manfaat 
pemanfaatan sampah organik dipasang di papan pengumuman lingkungan. Media visual digunakan 
untuk memperkuat pesan-pesan utama dan memberikan akses informasi berkelanjutan bagi warga 
yang tidak menghadiri sesi tersebut. Penggunaan poster dalam pendidikan masyarakat mendukung 
retensi pesan lingkungan jangka panjang (Rahmawati, dkk., 2022). 
2.3.4. Demonstrasi praktis produksi POC 

Demonstrasi langsung produksi POC dari limbah organik rumah tangga dilakukan. Fasilitator 
mendemonstrasikan prosedur langkah demi langkah, termasuk pemilahan limbah organik, 
pemotongan, fermentasi, dan penyaringan. Pembelajaran berbasis demonstrasi diakui sebagai metode 
yang efektif untuk mentransfer keterampilan lingkungan praktis kepada anggota masyarakat (Sormin, 
dkk., 2025; Santhyami, dkk., 2025). 

Peserta diundang untuk mengamati dengan saksama dan mengajukan pertanyaan selama proses 
untuk memastikan pemahaman dan mendorong penerapan mandiri di masa mendatang. 
2.3.5. Evaluasi reflektif 

Fase terakhir melibatkan diskusi reflektif dengan peserta untuk mengevaluasi pemahaman, sikap, 
dan kesiapan mereka untuk menerapkan produksi POC di rumah. Metode evaluasi partisipatif ini 
memberikan wawasan tentang efektivitas kegiatan dan potensi perubahan perilaku (Permatasari, dkk., 
2025). 
2.4. Alat dan bahan pembelajaran 

Alat yang digunakan meliputi slide presentasi, poster cetak, sampel bahan limbah organik, wadah 
fermentasi, dan lembar observasi. Bahan-bahan ini sengaja dibuat sederhana dan mudah direplikasi 
untuk mendorong adopsi di tingkat rumah tangga. Bahan-bahan demonstrasi tersebut menunjukkan 
bahwa produksi POC tidak memerlukan teknologi yang kompleks, sejalan dengan temuan Angraini, 
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dkk., (2024). Komposisi bahan-bahan yang diperlukan dalam setiap 15 liter galon bekas dapat dilihat 
dalam Tabel 1. 
Tabel 1. Komposisi bahan-bahan pembuatan Pupuk Cair Organik (POC) dalam setiap 15 liter galon 
bekas 

No Bahan-bahan yang dibutuhkan Takaran  
1. Sampah organik yang dipotong kecil-kecil 7,5 liter 
2. Larutan Starter EM4 150 ml 
3. Molase atau gula merah cair 200 ml 
4. Air bersih 7,5 liter 

2.5. Pertimbangan etis 
Partisipasi bersifat sukarela dan dilakukan dengan persetujuan komunitas. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini dilaksanakan di RW 13 Giwangan, Kemantren Umbulharjo, Kota Yogyakarta, 
dengan sasaran utama kelompok bapak-bapak warga. Pemilihan sasaran ini didasarkan pada peran 
strategis kelompok bapak-bapak dalam pengambilan keputusan rumah tangga serta keterlibatan aktif 
mereka dalam kegiatan sosial kemasyarakatan di tingkat RW. Metode pelaksanaan kegiatan dirancang 
menggunakan pendekatan partisipatif berbasis komunitas (community-based participatory approach), 
yang menempatkan masyarakat sebagai subjek utama dalam proses pengabdian, bukan sekadar objek 
penerima manfaat (Permatasari, dkk., 2025). 
2.6. Sintesis data untuk penelitian program 

Pengamatan selama sosialisasi, tanggapan peserta, dan diskusi reflektif didokumentasikan secara 
kualitatif. Data ini disintesis secara deskriptif untuk menilai perubahan pemahaman dan sikap 
terhadap pengelolaan sampah organik dan ketahanan pangan rumah tangga. Sintesis ini menjadi 
dasar interpretasi yang disajikan dalam bagian Hasil dan Diskusi dan memberikan dasar untuk 
rekomendasi keterlibatan masyarakat di masa mendatang (Nurhadi, dkk., 2021; Permatasari, dkk., 
2025). 

RW 13 Giwangan dipilih berdasarkan pengamatan awal yang menunjukkan tantangan 
lingkungan perkotaan yang khas, khususnya penumpukan limbah organik rumah tangga dan 
kesadaran yang terbatas tentang praktik pengelolaan limbah alternatif. Daerah ini merupakan 
permukiman perkotaan padat penduduk dengan ketersediaan lahan yang terbatas, di mana ketahanan 
pangan tingkat rumah tangga dan pengelolaan limbah merupakan isu yang saling terkait. 

Partisipan utama adalah sekelompok warga laki-laki (“bapak-bapak warga”). Kelompok ini 
dipilih secara sengaja karena peran strategis mereka dalam pengambilan keputusan rumah tangga dan 
keterlibatan aktif dalam kegiatan masyarakat di tingkat lingkungan. Partisipasi mereka dianggap 
penting untuk mendorong aksi lingkungan kolektif dan memastikan bahwa pengetahuan yang 
diperoleh selama program dapat diterjemahkan ke dalam praktik rumah tangga praktis (Nurhadi, 
dkk., 2021). 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di RW 13 Giwangan difokuskan pada sosialisasi 
pemanfaatan sampah organik rumah tangga sebagai pupuk organik cair (POC) melalui penyampaian 
materi dan penyebaran informasi visual berupa poster edukatif. Pendekatan ini dipilih dengan 
mempertimbangkan karakteristik masyarakat sasaran serta keterbatasan waktu dan sarana kegiatan, 
sehingga penyampaian informasi diarahkan pada peningkatan pengetahuan dan kesadaran 
lingkungan masyarakat sebagai tahap awal perubahan perilaku. 

Hasil kegiatan sosialisasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai 
konsep dasar pengelolaan sampah organik dan potensi pemanfaatannya sebagai POC. Sebelum 
kegiatan berlangsung, sebagian besar warga masih memandang sampah organik sebagai limbah yang 
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tidak memiliki nilai guna dan cenderung dibuang bersama sampah lainnya. Melalui kegiatan 
sosialisasi, peserta memperoleh informasi mengenai jenis sampah organik, prinsip dasar fermentasi 
POC, serta manfaat penggunaan pupuk organik cair bagi tanaman dan lingkungan (Gambar 1). 
Temuan ini sejalan dengan Ekawati dkk. (2024) yang menegaskan bahwa sosialisasi berbasis edukasi 
mampu meningkatkan literasi lingkungan masyarakat, meskipun tanpa disertai praktik langsung. 

  

Gambar 1. (a) Pamflet pembuatan pupuk organik cair (POC); (b) Sosialisasi pemanfaatan sampah 
organik rumah tangga menjadi pupuk organik cair (POC) 

Media poster yang dipasang pada papan pengumuman di lingkungan RW berfungsi sebagai 
sarana edukasi berkelanjutan bagi warga (Gambar 2). Poster dirancang untuk menyampaikan 
informasi secara ringkas, visual, dan mudah dipahami, sehingga dapat diakses tidak hanya oleh 
peserta sosialisasi, tetapi juga oleh warga lain yang tidak hadir secara langsung. Penggunaan media 
visual dalam program pengabdian masyarakat terbukti efektif dalam memperkuat pemahaman dan 
mengingatkan kembali pesan-pesan edukatif terkait pengelolaan sampah (Rahmawati, dkk., 2022). 

  

Gambar 2. (a) Poster edukatif pembuatan pupuk organik cair (POC); (b) Proses pemasangan poster 
pembuatan pupuk organik cair (POC) 

a b 

a 

 

b 
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Pendekatan sosialisasi tanpa praktik langsung tetap memiliki nilai strategis dalam konteks 
pengabdian masyarakat, khususnya sebagai tahap awal pembentukan kesadaran dan perubahan 
sikap. Nurhadi, dkk. (2021) menyatakan bahwa perubahan perilaku masyarakat dalam pengelolaan 
lingkungan umumnya diawali dari peningkatan pengetahuan dan pemahaman konseptual sebelum 
berlanjut pada tahap adopsi praktik. Dengan demikian, kegiatan sosialisasi ini dapat dipandang 
sebagai fondasi awal bagi penerapan pengelolaan sampah organik secara mandiri di tingkat rumah 
tangga. 

Dari perspektif lingkungan, penyampaian informasi mengenai pemanfaatan sampah organik 
menjadi POC berkontribusi pada upaya pengurangan timbulan sampah rumah tangga di sumbernya. 
Meskipun belum sampai pada tahap implementasi langsung, peningkatan kesadaran masyarakat 
mengenai nilai guna sampah organik berpotensi mendorong perubahan pola pengelolaan sampah di 
kemudian hari. Hal ini sejalan dengan temuan Aprillia, dkk. (2025) yang menyatakan bahwa edukasi 
lingkungan merupakan langkah awal yang krusial dalam keberhasilan program pengelolaan sampah 
berbasis komunitas. 

Selain itu, sosialisasi juga mengaitkan pemanfaatan POC dengan isu ketahanan pangan skala 
rumah tangga, khususnya dalam konteks keterbatasan lahan di wilayah perkotaan. Informasi 
mengenai penggunaan POC untuk tanaman pekarangan disampaikan sebagai alternatif pendukung 
kegiatan bercocok tanam sederhana di rumah. Angraini, dkk. (2024) menegaskan bahwa edukasi 
mengenai pupuk organik cair dapat mendorong masyarakat untuk mulai memanfaatkan lahan sempit 
secara produktif dan ramah lingkungan. 

Secara sosial, pemasangan poster di ruang publik RW turut memperkuat penyebaran informasi 
secara kolektif dan menciptakan ruang belajar bersama di lingkungan permukiman. Media informasi 
yang bersifat terbuka ini memungkinkan terjadinya diskusi informal antarwarga mengenai 
pengelolaan sampah organik, sehingga berpotensi memperkuat modal sosial masyarakat. Rahmawati, 
dkk. (2022) menekankan bahwa penyebaran informasi lingkungan melalui media komunitas dapat 
memperluas dampak pengabdian meskipun kegiatan dilakukan dalam skala terbatas. 

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan sosialisasi dan penyebaran 
media poster mengenai pemanfaatan sampah organik rumah tangga sebagai POC di RW 13 Giwangan 
berperan penting dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap pengelolaan 
sampah dan ketahanan pangan rumah tangga. Meskipun belum disertai praktik langsung, kegiatan 
ini menjadi langkah awal yang strategis dalam membangun kesiapan masyarakat untuk mengadopsi 
pengelolaan sampah organik secara berkelanjutan.  

 
4. KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa sosialisasi pemanfaatan sampah organik rumah 
tangga sebagai pupuk organik cair (POC) di RW 13 Giwangan, Kemantren Umbulharjo, Kota 
Yogyakarta, menunjukkan bahwa pendekatan edukatif berbasis komunitas memiliki peran penting 
dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat mengenai pemanfaatan sampah organik 
rumah tangga sebagai pupuk organik cair (POC) sebagai upaya awal mendukung ketahanan pangan 
rumah tangga dan pengelolaan lingkungan berkelanjutan. Melalui penyampaian materi sosialisasi dan 
penyebaran media informasi visual berupa poster, masyarakat memperoleh pengetahuan mengenai 
potensi sampah organik sebagai sumber daya yang bernilai guna dan ramah lingkungan. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sosialisasi mampu menjadi tahap awal dalam proses 
perubahan sikap masyarakat terhadap pengelolaan sampah rumah tangga. Informasi yang 
disampaikan mengenai konsep dasar pembuatan dan pemanfaatan POC memberikan wawasan baru 
bagi warga mengenai alternatif pengelolaan sampah yang tidak hanya berorientasi pada pembuangan, 
tetapi juga pada pemanfaatan kembali. Meskipun kegiatan ini belum sampai pada tahap praktik atau 
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implementasi langsung, peningkatan literasi lingkungan masyarakat merupakan capaian penting 
dalam konteks pengabdian kepada masyarakat. 

Pemasangan poster edukatif di papan pengumuman lingkungan RW berfungsi sebagai media 
penguatan pesan dan sarana edukasi berkelanjutan bagi warga. Media visual ini memungkinkan 
penyebaran informasi secara lebih luas dan inklusif, termasuk bagi warga yang tidak mengikuti 
kegiatan sosialisasi secara langsung. Dengan demikian, keberadaan poster tidak hanya mendukung 
tujuan sosialisasi, tetapi juga memperluas jangkauan dampak kegiatan pengabdian. 

Dalam konteks ketahanan pangan, sosialisasi pemanfaatan POC memberikan perspektif awal 
kepada masyarakat mengenai peluang pemanfaatan lahan terbatas untuk kegiatan bercocok tanam 
skala rumah tangga. Informasi ini diharapkan dapat mendorong masyarakat untuk 
mempertimbangkan praktik pertanian sederhana yang lebih mandiri, berbiaya rendah, dan 
berkelanjutan di masa mendatang. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini dapat dipandang sebagai 
fondasi awal bagi upaya penguatan ketahanan pangan rumah tangga di kawasan perkukiman 
perkotaan. 
Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi pemanfaatan sampah organik rumah tangga sebagai pupuk 
organik cair di RW 13 Giwangan memiliki kontribusi nyata dalam membangun kesadaran lingkungan 
dan kesiapan masyarakat menuju pengelolaan sampah yang lebih berkelanjutan. Ke depan, kegiatan 
serupa dapat dikembangkan lebih lanjut melalui pendampingan lanjutan dan praktik langsung agar 
pengetahuan yang telah diperoleh masyarakat dapat diimplementasikan secara optimal dan 
berkelanjutan. 
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